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CABOR WOODBAL SELESAI

Kejurkab Gunungkidul Makin Padat
Muka Baru Dominasi Forki Sleman 

PENUTUPAN SSA BANTUL

KONI Siap Lakukan Koordinasi

WONONOSARI(KR)-
Kegiatan Kejuraan Kabu-
paten (kejurkab) ke 7  yang
diselenggarakan Komite
Olahraga Nasional Indone-
sia (KONI) Gunungkidul
semakin padat. Tiga peng-
urus cabor, Pelti, ISSI dan
Porserosi dalam waktu
hampir bersamaan menga-
dakan technichal meeting

(TM). 
Sementara cabor woo-

ball sudah menyelesaikan
pertandingan di lapangan
Karangsari, Kapanewon
Semin.Kusnardiyanto dan
Lestari Budiasih keluar se-
bagai juara nomor single
stroke. Sementara untuk
nomor dauble fairway  pu-
tra, trofi juara diraih pa-
sangan Julianta Eka Pra-
setya dan Eko Winanto. 

“Selain mendapatkan
trofi dan sertifikat, para
juara mendapatkan uang
pembinaan,” kata Ketua
Pengurus Kabupaten

(Pengkab) IWbA Gunung-
kidul  H Huntoro PW SH,
Rabu (11/11).

Hasil selengkapnya no-
mor single stroke kompetisi
putra, juara (I-III), Kusnar-
diyanto ( WeBS Semin),
Irkham Nurkholis (SWbC
Wonosari) dan Supriyanto
(SWbC Wonosari). Putri,
juara (I-III), Lestari
Budiasih (PWbC Patuk),
Kasmiyati (WeBS Semin)
dan Iswinarti (SamSprt-
WbT Wonosari). Untuk
nomor dauble fairway kom-
petisi putra,  juara (I-III) di-

raih pasangan, Julianta
Eka Prasetya dan Eko
Winanto (BaleharjoWbT
Wonosari), Kusnardiyanto
dan Ardika Paramayudha
(WeBS Semin) dan Irkham
Nurkholis dan Supriyanto
(SWbC Wonosari). Nomor
dauble fairway kompetisi
putri, juara (I-III) Ninik
Lindawati (SamsportWbT
Wonosari), Erna Kurnia-
wati dan Supri Mardanti
(Baleharjo WbT Wonosari)
dan Lestari Budiasih  dan
Anggita Rahmadiani
(PWbC Patuk).             (Ewi)

ASPROV PSSI DIY 

Gelar Kursus Wasit C-2

TURNAMEN CATUR BANTUL CUP

Andhita dan Annastya Rebut Juara

YOGYA (KR)- Asprov
PSSI DIY bakal menggelar
Kursus Wasit C-2 yang di-
jadwalkan pada 18 hingga
22 Desember mendatang.
Pendaftaran peserta pun
sudah dibuka mulai Rabu
(11/11) kemarin hingga 11
Desember mendatang.
Pendaftaran akan ditutup
jika kuota sudah terpenuhi.

Komite Wasit Asprov
PSSI DIY Rahmad Hida-
yat kepada KR, kemarin
menjelaskan, begitu dibu-
ka sudah langsung ada se-
jumlah calon peserta yang
mendaftar. ‚ÄúKuota pe-
serta sebanyak 30 orang.
Pendaftara otomatis ditut-
up jika kuota terpenuhi.
Untuk itu bagi yang bermi-
nat diharapkan segera
mendaftar,‚Äù ungkapnya.

Persyaratan mengikuti
kursus itu, foto lisensi C-3,
rekomendasi

Askab/Askot/klub dan
hasil rapid test. Setiap pe-
serta dikenakan beaya Rp
3,5 juta, mendapatkan fa-
silitas akomodasi full
board, baju kelas, baju
praktik dan ATK.

Asprov PSSI DIY juga
bakal menyelenggarakan
kursus pelatih lisensi D.
Pendaftaran juga sudah
dibuka mulai kemarin
hingga 11 Desember men-
datang dengan persyarat-
an foto KTP, rekomendasi
Askab/Askot/klub/SSB/sek
olah dan hasil rapied test.

Beaya Rp 3,5 juta setiap
peserta mendapatkan fasi-
litas akomodasi full board,
baju kelas, baju praktik dan
ATK. Tujuan kursus untuk
memenuhi kebutuhkan
pelatih, terutama di DIY
seiring dengan menja-
murnya klub maupun SSB
di wilayah DIY.              (Jan)

BANTUL (KR) - Komite Olahraga nasional Indonesia
(KONI) Bantul langsung melakukan koordinasi internal
dengan sejumlah cabang olahraga (cabor) terkait dampak
penutupan Kompleks Olahraga Stadion Sultan Agung
(SSA). Hal ini ditujukan agar persiapan menuju Pekan
Olahraga Daerah (Porda) XVI DIY 2022 tak terganggu.

Sekretaris Umum (Sekum) KONI Bantul, Drs
Bambang Sutarto kepada KR di Bantul, Rabu (11/11) me-
ngatakan, penutupan kompleks olahraga SSA memang
belum lama dan saat ini pihaknya tengah melakukan ko-
ordinasi dengan cabor-cabor terkait dampaknya. “Jika
ada cabor yang merasa terdampak, kami akan lakukan
koordinasi dan mengirimkan surat permohonan ke
Pemkab Bantul agar bisa diberi kelonggaran untuk tetap
menggunakan fasilitas di SSA,” jelasnya.

Saat ini, beberapa cabor yang rutin menggelar latihan
di kompleks olahraga tersebut  di antaranya atletik, sep-
atu roda, panahan, hingga basket. Yang paling ter-
dampak kemungkinan cabor sepatu roda karena akan
sulit mendapatkan lokasi pengganti.

Pelatih basket Bantul, Totok  Haryanta menyayang-
kan keputusan tersebut karena membuat latihan yang
sudah diprogramkan terhenti. “Padahal, cabor di Bantul
sudah diminta mulai latihan untuk persiapan Pekan
Olahraga Daerah (Porda) DIY,” katanya. (Hit)

BANTUL (KR) -Andhita Wicakso-
no (Bantul) menjuarai   Turnamen
Catur Bantul Cup 2020, setelah sam-
pai berakhirnya babak ke-9 mampu
mengemas poin tertinggi 7,5.
Peringkat II diraih M Aditya Farhan
(Banguntapan) dan peringkat III
Michael Anggit Prasaja (Pajangan).
Peringkat I,II dan III berhak mem-
peroleh trofi  tetap dan uang pembi-
naan. Event dilangsungkan di
Bangsal Rumah Dinas Bupati
Bantul, Sabtu-Minggu (7-8/11).

Sedangkan peringkat IVñX putra,
ditempati Prasetio Budi MP
(Kasihan), Sudarno (Kasihan), Rusli
Sayudi (Pandak), Daryono (Bantul),
M HaidarDaffa (Pandak), Rafi
Kurniawan (Kretek), Riswantara
(Banguntapan). Sementara itu untuk
kelompok putri juaranya diraih
Annastya Adreyani Eka Suci
(Banguntapan ), II. Ghina Wintang
Alfiana (Piyungan) dan III. Bintang
Permata Hati.

Sekum Pengkab Percasi Bantul
Drs Sutanto menjelaskan, turnamen
catur yang diikuti peserta dari berba-
gai kecamatan yang ada di Bantul

tersebut melibatkan 46 pecatur  ter-
diri 37 putra dan 9 putri menggu-
nakan sistem Swiss 9 babak catur ce-
pat 15 menit increment 5 detik.

“Sebenarnya banyak pecatur yang
ingin berpartisipasi, tapi karena
masih dalam masa pandemi covid-19
peserta dibatasi hanya 46 pecatur.
Semua pecatur yang tampil dalam
kejuaraan ini telah mengikuti pro-
tokol kesehatan (prokes) yaitu da-
tang cuci tangan, di ukur suhu
tubuhnya dan menggunakan
masker. Meja satu dengan lainnya ju-
ga diberi jarak lebih dari satu meter.

Prokes memang harus ketat, kare-
nanya turnamen kali inipun harus
dengan izin resmi dari gugus covid
Kabupaten Bantul,” ungkap Sutanto.

Ketua Bidang Binpres Pengkab
Percasi Bantul selaku Ketua Panitia
Mz Ramoes menambahkan, Turna-
men catur Bantul Cup ini digelar un-
tuk menyeleksi tim bayangan Porda
cabor catur. Untuk memperoleh tim
yang solid dan berkualitas seleksi
akan diadakan sebanyak tiga kali.
Menurut rencana seleksi kedua akan
digelar sekitar April 2021, dan seleksi
ketiga kisaran Agustus 2021.     (Rar)

SLEMAN (KR)- Wajah baru men-
dominasi Kepengurusan Pengkab
Federasi Olahraga Karate-Do
Indonesia (Forki)  Sleman periode
2020-2024. Muka baru diharapkan
dapat memberikan perubahan positif
bagi Forki Sleman yang berhasil
menyabet juara umum Porda DIY
2019 lalu. 

Ketua Umum terpilih Pengkab
Forki Sleman, Edwi Arief Sosiawan
mengatakan, susunan kepengurusan
Forki Sleman sedang menunggu SK
dari Forki DIY dengan susunan 50
persen wajah baru dan dari kalangan
anak muda. Ada alasan mengapa
Forki Sleman merekrut wajah baru
yakni untuk melaksanakan regene-
rasi, karena tugas organisasi adalah
membentuk kader kader muda
kepengurusan ke depannya. 

Kedua, secara filosofis mereka
yang masih muda memiliki idealisme
dalam mengembangkan prestasi dan
organisasi. Ketiga para pengurus
yang masih muda ini lebih mengu-
asai dan memiliki kompetensi yang
up to date terkait metode dan teknik
latihan karate. 

“Sebagai contoh, saat ini ada pe-

nambahan tenaga muda baru di pem-
binaan prestasi, yaitu Angga Firman
dan Dewangga Yudhistira. Mereka
mampu bekerjasama dengan anggota
Binpres sebelumnya Imaduddin Ash
dan Jevon Aggrijaya untuk menyusun
program latihan secara saintifik un-
tuk Forki Sleman,” ujarnya. 

Hasil awal yang dilakukan sejak
Juli 2020 atlet Forki Sleman mampu
berjaya dalam beberapa pertanding-
an virtual bahkan kompetisi interna-
sional di world league Shuriedo e-
Tournament. “Saat ini Binpres Forki
Sleman sedang melakukan pembu-

atan model latihan fisik bagi atlet
nomor kata yang relatif belum ada,”
lanjut Edwi. 

Lanjut Edwi, visi misi Forki Sleman
sudah dirubah untuk tidak hanya ber-
orientasi pada Porda semata namun
juga meningkatkan prestasi ditataran
nasional khususnya kejuaraan berjen-
jang serta go international. Potensi at-
let karate Kabupaten Sleman sangat
besar, karenanya Forki Sleman seba-
gai wadah pembinaan karate mengu-
payakan agar para karateka Sleman
dapat berbicara di tingkat nasional
dan internasional. (Yud)

SLEMAN (KR)- Komite
Olahraga Nasional Indo-
nesia (KONI) Kabupaten
Sleman mengukuhkan 17
Koordinator Olahraga Ka-
panewon (Koorkap) seba-
gai motor penggerak pem-
binaan olahraga di tingkat
kecamatan/kapanewon
Kabupaten Sleman. 

Ke 17 Koordinator Olah-
raga Kapanewon tersebut di-
lantik Ketua Umum KONI
Sleman, Ir Pramana di Sport
Meeting Room KONI
Sleman, Kompleks Stadion
Maguwoharjo, Selasa (10/11)
siang, dengan disaksikan ca-
mat/panewu dan perwakilan
Dispora Sleman. 

Ir Pramana berharap
Koordinator Olahraga Ka-
panewon nantinya dapat
berperan aktif dalam men-
dorong olahraga di daerah-
nya masing-masing, sesuai
dengan potensi yang dimi-
liki. Sehingga prestasi
olahraga kabupaten Sle-

man semakin tinggi. 
“Tahun 2022, Sleman

menjadi tuan rumah Pe-
kan Olahraga Daerah (Por-
da) DIY XVI. Kami ingin
meraih sukses di ajang
tersebut. Sehingga mem-
butuhkan dukungan para
pihak, termasuk Koordi-
nator Olahraga Kapane-
won,”  ujar Ir Pramana. 

Koorkap akan bertugas
dalam pengembangan
olahraga di tingkat keca-

matan, termasuk menyiap-
kan atlet untuk diturun-
kan dalam ajang Pekan
Olahraga Kabupaten
(Porkab) Sleman yang ren-
cananya akan digelar pada
tahun 2021 mendatang. 

Mereka pun dapat beker-
jasama dengan pihak-pi-
hak terkait untuk mengge-
lar kejuaraan di tingkat ke-
camatan, maupun desa da-
lam upaya pembinaan
olahraga. (Yud)

KUKUHKAN KOORDINATOR KAPANEWON

KONI Sleman Harapkan Prestasi 

KR-Endar Widodo

Para juara dengan Ketua KONI Gunungkidul.

KR-Antri Yudiansyah

Ir Pramana menyerahkan SK pengukuhan.

KR-Antri Yudiansyah

Edwi Arief Sosiawan bersama Angga Firman (kiri) dan Dewangga

Yudhistira.

KR-Istimewa 

Peringkat 3 besar kelompok putra-putri bersama panitia penyelenggara.


